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Puji syukur atas rahmat Tuhan yang Maha Kuasa atas terselenggaranya Seminar Nasional 
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Multikultur di Era Baru”. Acara ini termasuk dalam serangkaian Dies Natalis FakultasPsikologi ke-39. 
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menghadapi berbagai tantangan tersebut, manusia perlu sejahtera, bukan hanya secara fisik namun 
juga secara psikologis. Kesejahteraan psikologis tentunya bisa membantu kita untuk dapat 
menjalankan fungsi kehidupan menjadi lebih baik. Itulah sebabnya seminar ini akan mengupas 
kesejahteraan psikologis dari berbagai sudut pandang agar dapat menjawab berbagai tantangan 
dunia modern saat ini. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada narasumber yang telah bersedia untuk membagikan 
ilmu pada Seminar SERASI ini, yaitu kepada Prof. Dra. Kwartarini Wahyu Yuniarti, M.Med.Sc., Ph.D., 
Psikolog; Dr. Nurlaila Effendy,M.Psi.; Dr Carolus Indra Dwi Purnama, S.Psi., M.Psi., Psikolog; Dr. Y. 
BagusWismanto, MS.; Bapak Y. Nugroho Raharjo, S.Psi., Psikolog; dan Ibu MariaBramanwidyantari, 
S.Psi., M.A. Kiranya ilmu yang dibagikan dapat menambah wawasan untuk bersama-sama 
mengembangkan kesejahteraan psikologis dimasyarakat.  

Terima kasih juga disampaikan kepada peserta pemakalah serta peserta seminar yang berasal 
dari berbagai wilayah, baik itu dari Jawa maupun dariluar Jawa. Diskusi ilmiah dalam Seminar SERASI 
ini menjadi menarik dengan adanya kumpulan makalah lintas bidang, yaitu psikologi klinis, psikologi 
kesehatan, psikologi sosial, psikologi pendidikan, serta psikologi industri dan organisasi. Saya 
berharap diskusi ini dapat memberikan ide solusi dalammeningkatkan kesejahteraan psikologis di 
masyarakat.  

Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada segenap panitia pelaksana yang telah bekerja keras 
menyelenggarakan acara ini. Semoga Seminar SERASI ini bermanfaat untuk kita semua. 

 

Semarang, 17 Agustus 2023  
Dekan, 
Dr. Kristiana Haryanti, M Si, Psikolog
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Salam sukacita bagi kita semua, 
Kepada semua peserta seminar, kami menyampaikan selamat datang di Soegijapranata Catholic 

University (SCU). Tidak lupa kami ingin menyampaikan salam hormat kepada Dr. Kristiana Haryanti, M.Si, 
selaku Dekan Fakultas Psikologi SCU, Ibu/Bapak dekanat dan dosen, 
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Selain itu, acara ini juga dilandasi dengan spirit agar kita tidak lagi hanya berfokus pada gangguan 
psikologis, namun lebih memusatkan perhatian pada kesejahteraan psikologis. Untuk mencapai 
kesejahteraan psikologis itu dibutuhkan pemahaman dari berbagai pandangan. Oleh karena itu, kami 
mengundang para pakar untuk membahas kesejahteraan psikologis dari berbagai pandangan. Kami 
sangat bersuka cita dan berterima kasih karena Prof. Dra. Kwartarini Wahyu Yuniarti, M.Med.Sc.,Ph.D., 
Psikolog (Yogyakarta), Dr. Nurlaila Effendy, M.Psi.(Surabaya), Dr Carolus Indra Dwi Purnama, S.Psi., M.Psi., 
Psikolog (Semarang), Dr. Y. Bagus Wismanto,MS (Semarang), Bapak Y. Nugroho Raharjo, S.Psi., Psikolog 
(Jakarta), dan Ibu Maria Bramanwidyantari, S.Psi., M.A (Semarang) bersedia berbagi ilmu dengan kami.  

Kami juga berterima kasih kepada para peserta dari Timor, juga dari Yogyakarta, Cimahi, Semarang 
dan dari kota-kota lain yang hadir pada acara Serasi. Terdapat 45 presenter, dan 47 peserta yang terdiri 
dari mahasiswa dan masyarakat umum juga ditambah dengan dosen dan mahasiswa dari Fakultas 
Psikologi SCU, yang siap berdiskusi hari ini.   

Acara Serasi ini terselenggara juga karena dukungan banyak pihak. Pada kesempatan ini kami 
sampaikan banyak terima kasih kepada seluruh dosen ,tenaga kependidikan, dan mahasiswa Fakultas 
Psikologi, Soegijapranata Catholic University, yang mendukung terlaksananya Serasi ini. Terima kasih 
juga kepada seluruh panitia yang bekerja keras dan tetap suka cita demi terlaksananya acara ini. 

Kami mohon maaf jika dalam acara Serasi ini banyak kekurangan yang Bapak/Ibu/Saudara rasakan. 
Semoga kekurangan kami tidak mengurangi makna dan manfaat dari Serasi ini. Selamat mengikuti 
seminar dan selamat mengambil manfaat dari acara ini. Salam SERASI! 

 
 
Ketua Panitia, 
Dr. Christin Wibhowo, M.Si, Psikolog
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Abstract 
High-risk pregnancies are in the top 10 cases in the work area of one of the Public Health Centers in 
Semarang, where one of its sub-districts is ranked first in high-risk pregnancies. The lack of awareness 
of the Public Health Center Cadres regarding the psychological condition of pregnant women makes 
the anxiety felt by pregnant women often overlooked because they focus more on physical health. 
Providing psychoeducation programs to health center cadres related to high pregnant women's anxiety 
and providing training on simple relaxation techniques is one of the interventions to overcome this 
case. This intervention aims to give cadres an understanding of anxiety in high-risk pregnant women 
to provide first aid when they experience this. To test the differences in the results of the pre-test and 
post-test scores on anxiety comprehension which were arranged based on the material provided, the 
researcher use Wilcoxon Rank Test using JASP Software. From the results of the statistical test, the 
result show that there was a very significant difference in knowledge after the researcher gave the 
program (z=-3.059; p=0.002), so it means that the cadres had better understanding after the program 
was implemented (M=84.3; SD=5.6) than before (M=42.4; SD=8.3). This result shows that the program 
increased the cadres' knowledge about the anxiety of high-risk pregnant women. In addition, this 
program was also successfully continued in the visitation process carried out by cadres so that 
pregnant women with high risk could receive the program adequately. 
 
Keywords: pregnant women with high risk; anxiety; psychoeducation; relaxation 

 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu indikator yang bisa digunakan sebagai 
tolak ukur keberhasilan pelayanan kesehatan pada 
ibu dan keluarga berencana ialah Angka Kematian 
Ibu (AKI). Data yang dimuat dalam WHO (2019) 
mengungkapkan bahwa angka kematian ibu di dunia 
mencapai 303.000 jiwa. Selain itu, Kementerian 
Kesehatan Indonesia mengungkapkan bahwa Angka 
Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih tinggi yakni 
ada kisaran angka 305 per 100.000 Kelahiran Hidup, 
dimana jumlah ini masih belum mencapai target yang 
sudah ditetapkan yakni 183 per 100.000 Kelahiran 
Hidup. Dalam data yang dimuat Kementerian Kesehatan 
juga mengungkapkan bahwa jumlah kematian ibu di 

Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun 
2018–2021. Selain itu, data yang didapat dari Dinas 
Kesehatan Jawa Tengah juga menjelaskan bahwa 
Angka Kematian Ibu di Jawa Tengah sebanyak 84,6 
per 100.000 kelahiran hidup atau sebanyak 485 kasus 
kematian ibu hamil di tahun 2022. Salah satu 
penyebab dari kematian ibu hamil ini adalah kondisi 
kehamilan risiko tinggi pada ibu hamil. 

Kehamilan adalah suatu kondisi yang akan dialami 
oleh ibu dan ini adalah salah satu fase krisis yang ada 
dalam hidupnya (Evertz, 2021). Namun, kehamilan yang 
dialami oleh seorang ibu bisa berada di kategori risiko 
tinggi. Kehamilan risiko tinggi ialah suatu kehamilan 
yang prosesnya bisa menjadi penyebab terjadinya 
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bahaya dan juga komplikasi yang lebih tinggi, bagi ibu 
dan juga janin selama masa kehamilan sampai persalinan 
(Sandy & Sulistyorini, 2022). Kehamilan risiko tinggi ini 

akan berdampak pada proses persalinan, seperti ibu 
mengalami perdarahan, partus macet, bahkan bisa 
menyebabkan kematian bagi ibu dan janinnya. 

 

 
Gambar 1.  Jumlah Kematian Ibu di Indonesia dari tahun 2018–2021 

(Sumber: Dataindonesia.id, 2022) 
 
Ibu hamil dapat dikatakan termasuk ke kategori 

risiko tinggi apabila kehamilannya tidak diinginkan; 
ada komplikasi penyakit; ada faktor penyulit dalam 
kehamilannya; perdarahan; kelahiran prematur; 
penyakit bawaan yang bisa memberikan gangguan 
pada proses kehamilan seperti jantung, hipertensi, 
asma, depresi; ibu hamil yang memiliki riwayat 
kehamilan risiko tinggi pada kehamilan sebelumnya 
atau pernah kehilangan janin (Gilbert & Harmon, 2010). 

Kehamilan risiko tinggi yang dialami ibu ini 
dapat memberikan pengaruh pada kondisi psikologis, 
sosial, maupun emosional. Ibu menjadi cemas, mudah 
marah, takut, dan lain-lain. Selain itu, ibu hamil juga 
akan mengalami stres karena adanya perubahan pola 
tidur, makan, pengasuhan anak, hubungan seksual, 
peran ibu ketika di rumah dan juga karir dari ibu. 
Kecemasan yang dirasakan oleh ibu ini karena adanya 
rasa khawatir dari ibu akan kondisi janin dan dirinya 
yang dikarenakan komplikasi pada kehamilannya 
(Nugroho & Cahyanti, 2017). Ibu hamil dengan risiko 
tinggi mengalami tingkat kecemasan dan depresi 
yang lebih tinggi dibanding dengan ibu dengan 
kehamilan normal (Bahrami, et al., 2023).  

Ibu hamil yang berisiko tinggi juga merasakan 
adanya ketidakpastian pada kondisi yang dialami, 
rentan dengan tekanan emosional yang bisa 
menyebabkan mereka mengalami kecemasan (Dunn, 

Handley & Shelton, 2007; Rubarth et al., 2012). Selain 
itu, beberapa penelitian menyatakan bahwa wanita 
dengan kehamilan berisiko tinggi memiliki tingkat 
prevalensi depresi dan kecemasan tiga kali lebih 
besar daripada wanita dengan kehamilan tanpa 
komplikasi, dan kecemasan tersebut meningkat 
dengan tingkat keparahan komplikasi (Fischbein et 
al., 2019; Kingston et al., 2015). 

Berdasarkan data yang diperoleh, Ibu hamil 
yang ada di kelurahan X berjumlah 30 orang, namun 
ibu hamil yang mengalami risiko tinggi dan sesuai 
dengan kriteria ibu hamil berisiko tinggi berjumlah 10 
orang. Dari hasil skala kecemasan yang diberikan 
pada ibu hamil berisiko tinggi di Kelurahan X 
didapatkan hasil bahwa terdapat 4 ibu hamil yang 
ada di tingkat berat, 4 orang ada di kategori sedang, 
dan 2 orang ada di kategori ringan. Selain itu 
wawancara yang dilakukan pada lima ibu hamil juga 
menyatakan bahwa mereka sering sulit tidur di 
malam hari karena memikirkan kondisinya. Mereka 
baru bisa tidur di pagi hari dan hanya sebentar saja. 
Selain itu berbagai pikiran yang mengganggu adalah 
biaya persalinan, kekhawatiran akan perubahan 
bentuk tubuh, dan juga kondisi fisik yang mengalami 
penyakit seperti hipertensi dan asma.  

Dari hasil FGD dan wawancara yang dilakukan 
pada para Kader Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) 
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dan pihak Puskesmas X diperoleh hasil bahwa para 
kader masih berfokus pada kondisi fisik dari ibu hamil, 
seperti berat badan, tekanan darah, konsumsi gizi dan 
vitamin. Para kader kelurahan X di sini sudah 
menjalankan fungsi sebagai pendukung layanan 
kesehatan primer di Puskesmas X. Namun, apabila 
ditinjau dari kesehatan holistik, yang mana kesehatan 
tidak hanya mengacu pada aspek fisik saja, melainkan 
juga aspek jiwa dan pikiran (Barnessa & Handiwono, 
2020) dapat dikatakan para kader di kelurahan X 
masih belum dibekali mengenai kesehatan 
psikologis. Maka dari itu, para kader di sini perlu 
untuk dibekali mengenai pengetahuan kesehatan 
psikologis bagi ibu hamil untuk bisa membantu 
memberikan penanganan atau edukasi bagi ibu hamil 
mengenai keluhan psikologis yang dialami. 

Kurangnya informasi terkait kondisi kehamilan 
dari ibu baik secara fisik dan psikologis ini juga 
menjadi salah satu faktor yang menjadikan para ibu 
hamil dengan risiko tinggi mengalami kecemasan. 
Maka dari itu, para kader  harus bisa memberikan 
pengetahuan mengenai kondisi fisik dan psikologis 
dari ibu hamil. Hal ini dikarenakan para kader adalah 
salah satu bagian dari Lembaga kemasyarakatan 
kelurahan yang memiliki peran untuk memberikan 
layanan sosial dasar pada Masyarakat, termasuk 
pelayanan kesehatan. Selain itu, para kader juga 
berfungsi mendukung integrasi layanan primer 
dengan menggunakan pendekatan berbasis keluarga 
sehingga bisa mengatasi masalah kesehatan di 
Masyarakat secara efektif  (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2023). Dalam proses observasi 
yang telah dilakukan di salah satu kelurahan di 
Semarang, para kader PKB dan puskesmas setempat 
cenderung lebih fokus pada kondisi kesehatan fisik 
dari ibu hamil, tanpa memberikan penjelasan 
mengenai kesehatan psikologisnya. Oleh karena itu, 
para kader PKB yang ada di kelurahan tersebut 
hendaknya dibekali pengetahuan mengenai 
kesehatan psikologis ibu hamil, terutama mengenai 
kecemasan dengan memberikan psikoedukasi dan 
teknik relaksasi sederhana. Penelitian yang dilakukan 
oleh Surtiati & Astuti (2020) menyatakan bahwa 

psikoedukasi mampu mengurangi tingkat kecemasan 
dari ibu hamil trimester III dalam menghadapi 
kecemasan. Selain itu, Roshmaharani, Noviana , & 
Susilowati (2019) dalam penelitiannya juga 
menjelaskan bahwa psikoedukasi menjadi suatu cara 
yang efektif dalam menurunkan kecemasan dan 
persepsi beban dari keluarga dalam merawat anak 
dengan retardasi mental. Psikoedukasi yang 
diberikan juga akan dibarengi dengan intervensi 
relaksasi yang mana relaksasi ini bertujuan untuk 
membuat ibu menjadi rileks ketika mereka 
mengalami ketegangan pada saat kecemasan terjadi. 
Teknik ini dilakukan untuk bisa menjadikan syaraf-
syaraf fisik yang menegang menjadi lebih kendur 
meskipun lingkungan membuat ibu mengalami 
kecemasan (Marliana, Kuntjoro & Wahyuni, 2016). 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nillni, 
Mehralizade, Mayer & Milanovic (2017) menyatakan 
bahwa teknik relaksasi yang diberikan dengan 
kombinasi terapi CBT juga hal yang bisa membuat 
kecemasan ibu hamil menjadi berkurang. 

 
METODE  

Penelitian ini adalah intervensi komunitas yang 
menguji Pre-test dan Post-test dari kuesioner yang 
diberikan pada para kader. Kuesioner yang diberikan 
terdiri dari 25 butir soal dengan jenis soal pilihan 
ganda. Soal ini disusun berdasarkan materi yang 
diberikan kepada para kader pada proses intervensi. 
Partisipan pada penelitian ini adalah 10 kader PKB, 1 
perwakilan Puskesmas, dan 1 perwakilan Kelurahan. 
Kader yang dipilih adalah perwakilan dari setiap RW  
yang ada di kelurahan X yang berlokasi di Kota 
Semarang. 

Peralatan yang digunakan selama proses 
intervensi adalah komputer, LCD, proyektor, sound 
system, microphone, lembar Pre-test dan Post-test, 
bolpoin, dan booklet modul. Selanjutnya, metode yang 
digunakan selama proses intervensi adalah psiko-
edukasi dan roleplay. Psikoedukasi yang diberikan 
menggunakan lebih fokus pada pengembangan 
keterampilan hidup dan strategi pencegahan perma-
salahan psikologis, yang mempengaruhi tingkah laku 
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dan menggunakan kerangka kerja kognitif-behavioral 
(Supratiknya, 2011). Maka dari itu dalam materi psiko-
edukasi yang diberikan juga membahas mengenai 
teknik relaksasi dan afirmasi positif. Kedua hal ini 
adalah cara yang cukup sederhana untuk bisa mem-
bantu memberikan efek menenangkan pada anggota 
tubuh dan juga memberikan perasaan rileks, serta 
membentuk respons emosi positif (Aji & Rizkasari, 
2021). Selain itu, Maharani & Hayati (2020) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa latihan afirmasi 
positif dan relaksasi yang dilakukan secara berkala 
mampu mengendalikan kecemasan yang dialami oleh 
ibu hamil.  Sedangkan, teknik roleplay ini digunakan 
supaya para peserta mampu menguasai materi yang 
diberikan dengan proses bermain peran sesuai dengan 
instruksi yang diberikan (Subagiyo, 2013). 

 Program psikoedukasi dilakukan selama 
satu hari pada hari Minggu, 27 November 2022 
mulai dari pukul 09.00 karena menunggu beberapa 
kader yang masih belum datang sampai dengan 
pukul 15.00. Proses intervensi diawali dengan 
building rapport, dimana praktikan menyapa para 
peserta dan menanyakan kabar. Selanjutnya proses 
ice breaking untuk lebih mencairkan suasana dan 
menyiapkan para peserta supaya bisa menerima 
materi dengan baik yang dilanjutkan dengan 
pengisian pre-test. Setelah itu, praktikan kemudian 
memulai sesi pemberian materi yang pertama yakni 
mengenai kecemasan, dilanjutkan sesi kedua yakni 
teknik relaksasi dan yang terakhir adalah teknik 
afirmasi positif. Adapun teknik dan materi yang 
disampaikan adalah sebagai berikut:

 
Tabel 1.  Teknik dan Materi dalam Proses Intervensi 

Sesi Teknik Isi Materi 

Sesi I 
Apa itu 
Kecemasan 

Teknik 
Psikoedukasi 
dan Pengisian 
Booklet  

Definisi Kecemasan 
Kecemasan yang dirasakan ibu hamil 
Sumber dan gejala dari kecemasan 
Pikiran negatif yang dirasakan oleh ibu hamil dengan risiko tinggi 
Mengisi modul tentang lingkaran negatif dan jadwal kegiatan yang 
diberikan 

Sesi II 
Teknik 
Relaksasi 
untuk 
Mengatasi 
Kecemasan 

Teknik 
Psikoedukasi, 
Praktik, dan 
Role Play 

Penjelasan mengenai teknik relaksasi otot progresif dan square breathing 
Praktik langsung teknik relaksasi otot progresif dan square breathing 
dipimpin oleh praktikan 
Role play teknik relaksasi dimana para peserta yang memimpin proses 
relaksasi otot progresif dan square breathing 

Sesi III 
Apa itu 
Kecemasan 

Teknik 
Psikoedukasi, 
Praktik, dan 
Role Play 

Penjelasan mengenai apa itu afirmasi positif 
Praktik langsung teknik afirmasi positif yang dipimpin oleh praktikan 
Teknik afirmasi dilakukan dengan cara para peserta menuliskan hal yang 
sedang dibutuhkan atau diinginkan saat itu, kemudian dituliskan dalam 
bentuk kalimat positif, contohnya “aku mencintai diriku; aku yakin pada 
diriku; aku kuat dan berani; aku percaya pada tubuhku; rahimku penuh 
cinta; bayiku sehat dan bahagia; persalinanku berjalan dengan aman; 
nyaman dan lancar; dll.” Setelah itu, peserta diminta untuk 
membacakannya berulang kali sambil melakukan relaksasi. 

 Dalam proses psikoedukasi tersebut, para 
peserta diberikan Booklet modul yang di dalamnya 

berisi materi mengenai definisi dan penyebab dari 
munculnya kecemasan; kekhawatiran yang dirasakan 
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selama proses kehamilan; gejala-gejala kecemasan; 
lingkaran negatif antara pikiran, perasaan, dan 
perilaku; cara melepaskan pikiran negatif; cara 
merawat diri sendiri; definisi teknik relaksasi dan 
manfaatnya; cara melakukan teknik pernafasan; 
definisi afirmasi positif dan manfaatnya; dan cara 
untuk melakukan afirmasi positif. Para peserta di sini 
akan diajarkan untuk mengisi modul tersebut supaya 
mereka bisa mengajarkan modul tersebut pada ibu 
hamil dengan risiko tinggi. 
 
HASIL  

Pada sesi 1 yakni berkaitan dengan psikoedukasi 
mengenai kecemasan pada ibu hamil risiko tinggi, 
para peserta mampu memahami hal yang disampai-
kan mengenai kecemasan lebih dalam. Selain itu, 
peserta juga mampu memahami kecemasan yang 
dirasakan oleh ibu hamil berisiko tinggi ini dapat 
berbentuk gejala-gejala fisik, seperti hipertensi dan 
insomnia. Peserta juga bisa memahami bagaimana 
cara mengisi booklet modul yang nantinya akan 
diberikan pada ibu hamil dengan risiko tinggi.  

Kemudian, pada sesi dua para kader diberikan 
psikoedukasi mengenai teknik relaksasi yang bisa 
membantu mengatasi kecemasan pada ibu hamil 
risiko tinggi. Selanjutnya, setelah psikoedukasi 
diberikan, peserta diminta untuk melakukan role play 
pemberian instruksi teknik relaksasi seperti yang 

sudah dicontohkan. Dari proses yang telah dilakukan, 
peserta yang awalnya tidak mengetahui teknik 
relaksasi secara mendalam dan manfaat-manfaatnya 
ini menjadi tahu dan paham mengenai teknik 
relaksasi dan jenis-jenis teknik relaksasi yang bisa 
digunakan. Selain itu, peserta juga mampu untuk 
memberikan instruksi teknik relaksasi dalam proses 
role play, walaupun dalam prosesnya peserta 
terkadang masih bingung dan ada beberapa suara 
yang masih terlalu terburu-buru dan kurang tenang 
dalam pemberian instruksi. 

Selanjutnya, pada sesi ketiga, peserta yang 
menyatakan bahwa mereka sebelumnya belum 
memahami  definisi, manfaat, serta penggunaan 
afirmasi positif dan kegunaannya. Sebelumnya 
mereka hanya mengetahui kalimat positif yang 
digunakan untuk menyemangati orang lain. Dalam 
proses roleplay, peserta juga mampu untuk 
memberikan instruksi mengenai afirmasi positif yang 
nantinya akan diberikan pada ibu hamil. 

Setelah materi diberikan, peneliti kemudian 
memberikan soal post-test yang disusun berdasarkan 
materi yang sudah diberikan pada para kader. 
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, para kader 
mengalami peningkatan pengetahuan terkait kondisi 
psikologis ibu hamil berisiko tinggi yang berkaitan 
dengan kecemasan, lalu teknik relaksasi dan teknik 
afirmasi positif. 

  
Tabel 2.  Perbedaan Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah diberikan Psikoedukasi 

Pemahaman para kader n Mean SD 
Sebelum Intervensi 12 42.4 8.3 
Sesudah Intervensi 12 84.3 5.6 
p-value  0.002  

Tabel di atas menggambarkan peningkatan 
yang sangat signifikan dari pengetahuan dari para 
kader setelah intervensi (M=84.3; SD=5,6) 
mengalami peningkatan yang signifikan dibanding 
dengan sebelum intervensi (M=42.4; SD=8.3), z=-
3.059, p=0.002 . Hal ini berarti Ha diterima yang 
artinya, psikoedukasi bisa digunakan untuk 
meningkatkan pengetahuan kader puskesmas 

dalam memahami kecemasan ibu hamil berisiko 
tinggi. Selain itu, program yang telah diberikan 
kepada para kader ini juga sudah dilakukan ketika 
pelaksanaan posyandu ibu hamil. Booklet modul 
juga sudah diperbanyak dan diberikan kepada ibu 
hamil dengan risiko tinggi, sehingga modul 
tersebut bisa diisi oleh para ibu hamil dengan risiko 
tinggi. 



  DEWANTARI, SISWANTO, DAN SATYAJATI 

© 2023 Seminar Nasional Psikologi (SERASI) 
 

196 

DISKUSI 
Kecemasan adalah suatu hal yang banyak 

dialami oleh ibu hamil berisiko tinggi. Kecemasan 
yang dialami ini termanifestasi dalam beberapa 
gejala fisik dari ibu hamil berisiko tinggi seperti 
gangguan tidur, hipertensi, keringat dingin, jantung 
berdegup kencang, dan lain-lain. Selain itu, ada juga 
gejala terkait pemikiran negatif yang muncul 
mengenai kehamilan dan proses persalinan yang 
akan mereka hadapi nantinya. Oleh karena itu, hal 
yang bisa dilakukan untuk mengatasi kecemasan para 
ibu hamil berisiko tinggi ini adalah dengan 
memberdayakan para kader yang ada di setiap 
kelurahan X yakni dengan memberikan psikoedukasi 
mengenai kecemasan, teknik relaksasi dan afirmasi 
positif yang nantinya bisa diajarkan oleh para kader 
kepada ibu hamil berisiko tinggi. Hal ini dilakukan 
untuk memperkaya kemampuan para kader 
mengenai kesehatan pada ibu hamil yang berisiko 
tinggi, terutama terkait kesehatan psikologisnya. 
Dengan demikian, para kader di kelurahan X bisa 
menerapkan hasil psikoedukasi untuk diberikan pada 
para ibu hamil berisiko tinggi secara langsung di 
posyandu ibu hamil atau pada saat program 
kunjungan ibu hamil. Keterlibatan dari masyarakat 
dalam edukasi kesehatan psikologis ini terbukti 
efektif untuk bisa memberikan bantuan pada kinerja 
profesional dalam meningkatkan kesadaran kolektif 
masyarakat (Kurniawan & Sulistyarini, 2016). 

Mottaghipour dan Bickerton (dalam Amelia, 
2016) menyatakan bahwa psikoedukasi adalah suatu 
aktivitas yang berguna untuk meningkatkan 
pemahaman atau keterampilan sebagai salah satu 
upaya dalam mencegah gangguan psikologis yang 
dialami di suatu kelompok, komunitas, maupun 
masyarakat. Psikoedukasi yang diberikan pada para 
kader di Kelurahan X ini dapat diterima dengan baik, 
hal ini terlihat dari peningkatan skor pre-test dan post-
test yang mengalami peningkatan, maka dapat 
dikatakan para kader mampu memahami dengan baik 
materi yang berhubungan dengan kecemasan, teknik 
relaksasi, dan teknik afirmasi positif untuk ibu hamil 
dengan risiko tinggi. Selain itu, para kader Puskesmas 

di Kelurahan X juga sudah menggunakan booklet 
modul pada kegiatan Posyandu Ibu Hamil dan 
kunjungan rutin ibu hamil berisiko tinggi. Hal ini 
terlihat ketika peneliti melakukan visitasi setelah 
program psikoedukasi ini diberikan. Oleh karena itu, 
psikoedukasi yang diberikan dapat dikatakan berhasil 
dan sesuai dengan tujuan pelaksanaannya. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
psikoedukasi dapat meningkatkan pengetahuan dari 
peserta dalam mengatasi kecemasan dinyatakan 
dalam beberapa penelitian lain yang memiliki hasil 
serupa. Roshmaharani, Noviana, & Susilowati (2019) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
psikoedukasi pada keluarga memiliki hasil yang 
efektif dalam menurunkan kecemasan orang tua 
dalam merawat anak dengan retardasi mental. Selain 
itu, penelitian dari Ristiana, Prayitno, Widowati, & 
Suminar (2023) juga menyebutkan bahwa 
psikoedukasi yang dilakukan pada para kader 
posyandu berhasil meningkatkan pengetahuan dari 
peserta mengenai kecemasan. Penelitian Wang, et al., 
(2023) juga menjelaskan bahwa psikoedukasi 
dinyatakan mampu menjadi salah satu cara yang 
efektif untuk meningkatkan attachment pada ibu 
hamil pasangannya serta mampu mengurangi 
kecemasan dan depresi yang dialami ibu hamil.  

Hasil penelitian yang dilakukan kali ini akan 
menjadi bukti baru bagi ilmuwan psikologi, bahwa 
psikoedukasi mampu menjadi salah satu cara untuk 
meningkatkan pengetahuan para Kader Puskesmas 
mengenai kecemasan yang dihadapi oleh ibu hamil 
dengan risiko tinggi. Ketika para kader ini sudah 
memahami, maka mereka mampu untuk 
mengaplikasikan pengetahuannya ini dengan baik, 
sehingga kecemasan yang dialami para ibu hamil 
dengan risiko tinggi dapat lebih berkurang.  
 
SIMPULAN 

Ibu hamil dengan risiko tinggi memiliki 
prevalensi kecemasan tiga kali lebih tinggi dibanding 
dengan ibu hamil dengan kondisi normal. Kecemasan 
yang dialami oleh ibu hamil dengan risiko tinggi ini 
muncul dalam gangguan fisik seperti hipertensi, 
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insomnia, anemia, dan lain-lain. Namun, kesadaran 
akan kesehatan psikologis seperti gangguan 
kecemasan masih belum tinggi di kalangan para 
petugas kesehatan, kader Puskesmas, dan ibu hamil 
sendiri. Mereka lebih cenderung hanya 
memperhatikan kondisi fisik. Psikoedukasi mengenai 
kecemasan, teknik relaksasi, dan teknik afirmasi 
positif yang diberikan kepada para kader Puskesmas 
adalah salah satu cara yang dapat digunakan dalam 
memberikan pengetahuan yang lebih dalam lagi 
mengenai kecemasan yang dialami oleh ibu hamil 
dengan risiko tinggi. Berdasarkan uji pre-test dan post-
test, hasil yang diperoleh menyatakan bahwa 
psikoedukasi mampu meningkatkan pengetahuan 
dari para kader puskesmas terkait kecemasan pada 
ibu hamil dengan risiko tinggi intervensi (M=84.3; 
SD=5,6) mengalami peningkatan yang signifikan 
dibanding dengan sebelum intervensi (M=42.4; 
SD=8.3). Selain itu, hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
menggunakan perangkat lunak JASP menunjukkan 
nilai p-nilai sebesar 0,002 (p < 0,05). 

Berdasarkan program intervensi yang dilakukan 
dalam melakukan peningkatan pemberdayaan para 
kader PKB di kelurahan X untuk bisa mengatasi 
kecemasan ibu hamil dengan risiko tinggi, maka ada 
beberapa rekomendasi yang bisa digunakan sebagai 
acuan bagi berbagai pihak yakni: 
1. Pihak Puskesmas X diharapkan bisa melakukan 

sosialisasi mengenai kondisi kesehatan secara 
menyeluruh, baik itu secara fisik dan psikologis 
pada ibu hamil. 

2. Para kader PKB yang sudah mendapatkan 
program psikoedukasi diharapkan mampu 
melanjutkan program ini dan 
mengimplementasikan pengetahuannya dalam 
membantu mengurangi kecemasan ibu hamil 
dengan risiko tinggi. 
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